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Abstract  

          This study aims to investigate the enhancement of creativity in 5-6 year-old children at RA Baitul Ghufron through 

the activity of batik tissue with the tie-dye technique. The research method used is Classroom Action Research (CAR). 

Data collection techniques included observation and documentation. The subjects of this study were 10 students aged 5-

6 years, consisting of 3 boys and 7 girls. The results show a significant improvement in children's creativity after the 

implementation of the batik tissue tie-dye activity. In the pre-cycle, only 1 (10%) child demonstrated very good 

development, in Cycle I this increased to 3 (30%) children showing very good development, and in Cycle II, 8 (80%) 

children reached very good development. Based on these results, it can be concluded that the batik tissue tie-dye activity 

is an effective method to enhance creativity in early childhood at RA Baitul Ghufron  

Keywords: Creativity, tissue batik tie-dye activity, Early Childhood. 

Abstrak  

         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kreativitas anak usia 5-6 tahun di RA Baitul Ghufron 

melalui kegiatan membatik tisu jumputan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian tindakan kelas (PTK). Data dikumpulkan melalui observasi. Subjek penelitian ini terdiri dari 10 siswa 

dengan usia 5-6 tahun terdiri dari 3 laki-laki dan 7 perempuan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam kreativitas anak setelah diterapkannya kegiatan membatik tisu jumputan. Pada pra-siklus, hanya 1 

(10%) anak yang menunjukkan perkembangan sangat baik, pada siklus I, terjadi peningkatan menjadi 3 (30%) anak 

yang mendapatkan nilai berkembang sangat baik, sementara pada siklus II jumlah meningkat mencapai sebanyak 8 

(80%) yang menunjukkan hasil nilai berkembang sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan membatik tisu jumputan efektif meningkatkan kreativitas anak usia dini di RA Baitul Ghufron.  

Kata Kunci: Kreativitas, , Anak Usia Dini, kegiatan membatik tisu jumputan. 
 

PENDAHULUAN  

 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) 

memiliki peranan krusial dalam membentuk 

dasar perkembangan anak, baik secara fisik, 

kognitif, emosional, maupun sosial. Di tengah 

perkembangan dunia pendidikan saat ini, peran 

pendidikan anak usia dini dalam membangun 

kognitif dan kreativitas anak semakin terlihat 

krusial (Pranata dkk., 2023). Salah satu aspek 

yang perlu diperhatikan dalam pendidikan 

anak usia dini adalah pengembangan 

kreativitas anak. Kreativitas merupakan 

kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang 

baru (Farikhah dkk., 2022). Pada tahap 
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perkembangan anak usia dini, kreativitas dapat 

muncul melalui berbagai aktivitas yang 

merangsang imajinasi dan eksplorasi. Menurut 

Mayar dkk. (2022), penting untuk 

mengembangkan kreativitas secara optimal 

pada anak usia dini karena pada usia ini, anak 

memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi, 

yang menjadi dasar bagi perkembangan 

kreativitas mereka. Pada masa ini, anak 

cenderung mengeksplorasi dunia di sekitar 

mereka dengan penuh rasa ingin tahu, yang 

mendorong mereka untuk mencoba hal-hal 

baru. Munandar mengemukakan bahwa pada 

umumnya anak selalu ingin tahu, minat yang 

dimiliki beragam, kesukaan dan berbagai 

aktivitas yang kreatif, berani menghadapi 

risiko tinggi dibandingkan anak lainnya, juga 

tidak memperhatikan kritik atau ejekan dari 

orang lain serta tidak takut melakukan 

kesalahan disebut dengan anak yang kreatif 

(Munawarah, 2023). Oleh karena itu, sangat 

penting untuk memberikan dukungan yang 

tepat guna mengembangkan kreativitas mereka 

sejak dini. 

Berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA) yang tercantum 

dalam Keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Islam No. 31 Tahun 2021, anak 

usia 5-6 tahun menunjukkan perkembangan 

penting di berbagai bidang, termasuk dalam 

hal kreativitas. STPPA mengungkapkan 

bahwa anak pada usia tersebut: (1) melakukan 

eksplorasi melalui aktivitas seni yang 

mendekatkan diri kepada Allah SWT sesuai 

dengan kreativitasnya, (2) mengekspresikan 

diri melalui seni kriya, (3) menunjukkan 

kemampuan untuk menciptakan karya, dan (4) 

berimajinasi sambil tetap mengingat Allah 

SWT. Seiring dengan itu, kreativitas tidak 

hanya sekedar kemampuan tuk menghasilkan 

sesuatu baru namun juga mencakup 

kemampuan untuk berpikir kritis, berinovasi, 

dan mengekspresikan ide secara bebas. 

Kreativitas anak usia dini dapat dirangsang 

melalui berbagai macam kegiatan, salah 

satunya melalui kegiatan seni (Dini, 2023). 

Salah satu kegiatan seni yang dapat digunakan 

untuk mendukung perkembangan kreativitas 

anak adalah kegiatan membatik, yaitu sebuah 

kegiatan seni tradisional Indonesia yang 

memiliki nilai budaya tinggi. 

Salah satu jenis kegiatan membatik 

yang dapat diadaptasi untuk anak usia dini 

adalah batik jumputan. Batik jumputan 

merupakan jenis batik yang dibuat 

menggunakan teknik ikat celup untuk 

menghasilkan gradasi warna yang menarik 

(Azmy, 2017). Berbeda dengan batik pada 

umumnya yang ditulis dengan malam, pada 

batik jumputan kain diikat terlebih dahulu, 

kemudian dicelupkan ke dalam pewarna 

(Fajrin & Khoyimah, 2020). Teknik ini juga 

dapat dimodifikasi dengan menggunakan 

media lain, seperti tisu, untuk menyesuaikan 

dengan kemampuan dan kebutuhan anak-anak. 

Tisu yang digunakan dalam teknik ini adalah 

tisu dapur serbaguna, karena memiliki daya 

serap yang tinggi dan tidak mudah sobek, 

sehingga lebih tahan lama dan cocok untuk 

proses pengikatan serta pencelupan yang 

diperlukan dalam teknik jumputan. 

Batik tisu jumputan adalah salah satu 

contoh, di mana teknik jumputan melibatkan 

proses pengikatan tisu dapur serbaguna dengan 

benang. Setelah tisu terikat, tisu tersebut 

kemudian dicelupkan ke dalam cairan 

pewarna, menghasilkan pola yang menarik dan 

unik. Dengan pendekatan ini, anak-anak dapat 

belajar tentang seni batik dengan cara yang 

lebih praktis dan menyenangkan. 

 Proses pembelajaran RA yang 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi anak 

untuk berpartisipasi aktif serta memberikan 

ruang yang cukup bagi kreativitas dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis anak RA, 

mengembangkan diri anak secara menyeluruh 

(Khoiroh dkk., 2021). 

Observasi awal yang dilakukan di RA 

Baitul Ghufron, Desa Kanigoro, peneliti 

menemukan bahwa perkembangan kreativitas 

anak-anak belum mencapai potensi yang 

maksimal. Hal ini terlihat dari rendahnya rasa 
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ingin tahu yang dimiliki oleh sebagian anak, 

yang tercermin dari jarangnya mereka 

mengajukan pertanyaan. Anak-anak juga 

cenderung pasif dan kurang berpartisipasi 

dalam kegiatan yang ada. Beberapa anak 

tampak memiliki imajinasi yang terbatas, 

seperti yang terlihat dalam kegiatan membatik, 

di mana mereka kesulitan berkreasi secara 

mandiri dan lebih memilih untuk meniru 

contoh yang ada, tanpa mengembangkan ide 

atau kreasi mereka sendiri. Mereka tampak 

ragu untuk mencoba hal-hal baru, merasa 

cemas, dan takut melakukan kesalahan. Selain 

itu, sebagian anak juga kurang tertarik dengan 

aktivitas kreatif yang umumnya hanya 

menggunakan media seperti buku gambar, 

lembar kerja siswa, pensil, dan krayon, dengan 

variasi media yang terbatas, yang 

menyebabkan anak-anak cepat merasa bosan 

dan kehilangan minat. 

Berdasarkan pemaparan permasalahan 

di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul "Peningkatan 

Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun melalui 

Kegiatan Membatik Tisu Jumputan di RA 

Baitul Ghufron." Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana kegiatan membatik 

tisu dengan teknik jumputan dapat efektif 

dalam meningkatkan kreativitas anak-anak di 

RA Baitul Ghufron. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan metode pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif di tingkat pendidikan 

anak usia dini. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) 

untuk menggali pemahaman mendalam 

tentang efektivitas kegiatan membatik tisu 

jumputan dalam meningkatkan kreativitas 

anak usia 5-6 tahun di RA Baitul Ghufron. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti terlibat langsung dengan subjek 

penelitian pada proses pembelajaran, serta 

memungkinkan adanya perbaikan 

berkelanjutan berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari setiap siklus penelitian.  

Teknik kolaboratif yang diterapkan 

dalam penelitian ini melibatkan kerja sama 

antara peneliti dan guru di ruang kelas. 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Baitul 

Ghufron, tepatnya di Jln. Imam Bonjol RT.35 

RW.04 Dusun Krajan Desa Kanigoro 

Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang. 

Subjek penelitian ini adalah anak dengan usia 

5-6 tahun yang diambil secara random dengan 

total 10 anak yaitu 6 perempuan dan 3 laki-

laki. Dalam penelitian ini, observasi digunakan 

sebagai pengumpulan data. Menurut 

Rustiyarso & Wijaya (2022) dalam buku 

Panduan dan Aplikasi Penelitian Tindakan 

Kelas, observasi merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat segala hal yang 

terjadi pada objek penelitian secara langsung 

(Joesyiana, 2018). 

Observasi dilakukan untuk mengamati 

aktivitas yang berkaitan dengan kreativitas 

anak serta kegiatan peneliti selama proses 

pembelajaran. Penelitian ini mengadopsi 

desain Kemmis & Tanggart, yang setiap 

siklusnya terdiri dari perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Berikut ini desain 

Kemmis & Tanggart: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian Model 

Riset Kemmis & Tanggart 
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Data yang dikumpulkan selama penelitian 

dianalisis dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif untuk memperoleh hasil yang 

optimal dari penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang telah dilaksanakan. Analisis ini 

didasarkan pada hasil observasi selama proses 

pembelajaran, yang dihitung menggunakan 

teknik persentase. Dalam menentukan 

persentase keberhasilan setiap anak digunakan 

rumus sebagai berikut: 

Persentase: 𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑋 100%   

Keterangan: 

P: Hasil pengamatan 

F: Jumlah skor yang dicapai anak 

N: Jumlah skor total 

  

 

Keterangan: 

1. Belum berkembang (BB): Anak 

menunjukkan kurangnya pemahaman 

terhadap proses membatik tisu 

jumputan, karya yang dihasilkan tidak 

sesuai dengan teknik yang diajarkan. 

2. Mulai Berkembang (MB): Anak mulai 

menunjukkan minat dan usaha dalam 

mengikuti aktivitas namun masih 

terbatas hanya meniru langkah-langkah 

yang diajarkan tanpa banyak 

eksperimen atau ide baru. 

3. Berkembang Sesuai Harapan (BSH): 

Anak mampu menghasilkan karya 

yang menunjukkan pemahaman 

terhadap teknik yang diajarkan, tetapi 

masih memiliki batasan dalam 

kebebasan berekspresi atau 

pengembangan ide. 

4. Berkembang sangat baik (BSB): Anak 

menunjukkan kreativitas yang luar 

biasa dengan menghasilkan karya seni 

yang orisinal dan bervariasi, serta 

kemampuan untuk bereksperimen 

secara mandiri. Kategori ini, anak tidak 

hanya mengikuti instruksi dengan baik 

namun juga mampu mengembangkan 

ide-ide kreatif mereka sendiri. 

Peneliti menggunakan indikator 

keberhasilan guna mengukur tingkat 

efektivitas dalam meningkatkan kreativitas 

anak melalui kegiatan membatik tisu 

jumputan. Keberhasilan atau kegagalan 

tindakan ini ditentukan oleh peneliti 

berdasarkan hasil yang diperoleh dari subjek 

penelitian. Berikut indikator keberhasilan yang 

dicapai: 

Tabel 1. Indikator Persentase Keberhasilan  

81% - 100% Baik sekali 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang baik 

0% - 20% Kurang sekali 

 

Terkait dengan indikator keberhasilan 

penelitian, jika 75%-100% dari seluruh anak 

menunjukkan hasil perkembangan sangat baik, 

maka usaha untuk meningkatkan kreativitas 

melalui kegiatan ini dapat dinyatakan berhasil. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Prasiklus 

Prasiklus dilaksanakan pada hari 

Selasa 8 Oktober 2024, sebelum dimulainya 

siklus I dan siklus II.  Tujuan dari kegiatan 

prasiklus ini untuk mengukur tingkat 

kreativitas anak usia 5-6 tahun sebelum 

tindakan lebih lanjut diterapkan dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini terdapat 10 

anak yang terlibat dan berdasarkan hasil 

analisis prasiklus, perkembangan kreativitas 

anak dikelompokkan dalam 4 kategori yaitu: 

Belum Berkembang (BB) Mulai berkembang 

(MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 

dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Hasil 

analisis dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil prasiklus 

Penilaian Total Anak Persentase 

BB 2 20 % 

MB 4 40 % 

BSH 3 30% 

BSB 1 10% 

BB ---- MB ---- BHS ---- BSB
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Gambar 1. Grafik Hasil Prasiklus 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat kreativitas 

anak usia 5-6 tahun di RA Baitul Ghufron 

masih tergolong rendah. Sebagian besar anak 

(40%) berada pada kategori Mulai 

Berkembang (MB) dan 20% Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) yang menunjukkan 

bahwa meskipun terdapat perkembangan, 

namun tingkat kreativitas anak belum optimal. 

Hanya 10% anak yang mencapai kategori 

Berkembang sangat Baik (BSB), sementara 

20% lainnya berada pada kategori Belum 

Berkembang (BB), yang menandakan adanya 

kelompok anak yang masih membutuhkan 

perhatian khusus dalam meningkatkan 

kreativitas mereka.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

sekitar 75% dari anak-anak belum mencapai 

tingkat kreativitas yang diharapkan. Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh kebiasaan anak 

yang cenderung bermain dengan cara  

monoton dan terbatas atau kurang bervariasi, 

Mereka lebih sering mengikuti arahan yang 

diberikan daripada mengeksplorasi ide-ide 

baru. Penyebab lainnya adalah metode 

pembelajaran yang belum memberikan ruang 

cukup bagi anak untuk bereksplorasi secara 

bebas.  

Temuan ini selaras dengan teori 

Torrance (2008) dalam buku The Torrance 

Tests of Creative Thinking yang 

mengemukakan bahwa anak-anak pada usia 

dini membutuhkan bimbingan dan stimulus 

yang tepat untuk mulai menunjukkan 

kreativitas mereka (Setiana dkk., 2023). Tanpa 

intervensi efektif, sebagian besar anak 

cenderung terjebak dalam rutinitas yang 

menonton dan tidak mampu berpikir. 

Dengan demikian, hasil prasiklus ini 

menunjukkan bahwa masih banyak potensi 

yang perlu digali untuk meningkatkan 

kreativitas anak tersebut. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan tindakan perbaikan 

yang dapat mendukung pengembangan 

kreativitas anak lebih lanjut, melalui 

pendekatan pembelajaran yang lebih terbuka 

dan memungkinkan untuk lebih banyak 

bereksplorasi dan berkreasi. 

Siklus 1 

Pada siklus 1, RPPH yang digunakan 

pada hari tersebut disusun sebagai bagian dari 

langkah perencanaan. Peneliti terlebih dahulu 

berdiskusi dengan guru kelas terkait tema dan 

sub tema pembelajaran. Kemudian, peneliti 

menyusun lembar observasi dan menyiapkan 

media pembelajaran yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran, seperti: Tisu dapur 

serbaguna (bahan tisu lebih tebal dari tisu biasa 

dan tidak mudah robek), Pewarna makanan, 

mangkuk/piring, kapas, air dan serta bahan 

pendukung lainnya. Selanjutnya, pada tahap 

pelaksanaan peneliti melakukan langkah-

langkah dalam kegiatan membatik tisu 

jumputan : 1. Peneliti mempersiapkan alat dan 

bahan yang digunakan termasuk media dan 

material yang diperlukan. 2. Peneliti  

memberikan penjelasan kepada anak-anak 

terkait kegiatan yang akan dilakukan 3. 

Peneliti membagikan kepada anak.  

Siklus I dilaksanakan dua kali 

pertemuan. Pertemuan I dilaksanakan pada 

tanggal 11 Oktober 2024 dan pertemuan II 

dilaksanakan pada tanggal 12 Oktober 2024. 

Pada siklus I ini masih banyak anak yang 

kurang fokus dan tampak kesulitan dalam 

mengikuti instruksi yang diberikan Namun 

pada pertemuan kedua siklus 1, terlihat adanya 

peningkatan yang signifikan dalam kreativitas 

anak.. Walaupun hasilnya belum maksimal, 

terdapat peningkatan jika dibandingkan 
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dengan hasil pada prasiklus. Beberapa anak 

yang sebelumnya kesulitan mulai 

menunjukkan ketertarikan dan kemampuan 

lebih dalam melakukan kegiatan membatik. 

Berikut hasil observasi pada siklus 1 pada 

masing-masing pertemuan: 

Tabel 3. Hasil siklus I 

Penilaian Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Total 

Anak 

Persentase Total 

Anak 

Persentase 

BB 1 10 % 0 0% 

MB 4 40% 3 30% 

BSH 3 30% 4 40% 

BSB 2 20% 3 30% 

 

Gambar 2. Grafik Siklus 1 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik diatas, dapat dilihat terjadi 

peningkatan signifikan antara pra siklus dan 

siklus I. Pada pertemuan pertama siklus 1, 

terdapat 10% anak yang berada pada kategori 

Belum Berkembang (BB), namun pada 

pertemuan kedua, kategori BB tidak ada. 

Persentase anak yang berada pada kategori 

mulai berkembang (MB) menurun dari 40% 

menjadi 30% sementara persentase anak 

berada pada kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) meningkat dari 30% menjadi 

40 %. Terlebih lagi kategori berkembang 

sangat Baik (BSB) juga mengalami 

peningkatan dari 20% menjadi 30%. 

Hasil ini menunjukkan kemajuan yang 

cukup baik meskipun belum sepenuhnya 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

Peningkatan yang terlihat pada pertemuan 

kedua menunjukkan bahwa dengan pemberian 

kesempatan untuk berkreasi lebih bebas dan 

adanya bimbingan yang lebih terfokus, anak-

anak mulai dapat menunjukkan yang lebih baik 

dalam aktivitas membatik tisu jumputan. 

Peningkatan ini sejalan dengan teori Gardner 

(2011) tentang Multiple Intelligences dalam 

buku The Theory of Multiple Intelligences, 

yang menyatakan bahwa anak-anak memiliki 

potensi berbeda dalam berbagai aspek 

kecerdasan termasuk kreativitas. Pemberian 

kesempatan untuk berkreasi dalam kegiatan 

menyenangkan dan tidak terbatas sangat 

penting dalam memfasilitasi perkembangan 

kreativitas mereka (Pratiwi dkk., 2024). 

Meskipun ada peningkatan yang jelas 

dalam kreativitas anak-anak antara pertemuan 

pertama dan kedua, hasil siklus 1 masih 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

belum mencapai tingkat kreativitas yang 

optimal. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

beberapa faktor, antara lain masih adanya 

hambatan dalam menciptakan suasana yang 

sepenuhnya mendukung eksplorasi kreatif 

anak. Selain itu, peneliti dan guru perlu terus 

beradaptasi dengan kebutuhan anak dan 

memastikan bahwa setiap anak dapat cukup 

waktu serta dukungan untuk bereksperimen 

dengan ide kreatif mereka. Maka dari itu, 

berdasarkan hasil refleksi dari siklus I perlu 

diperbaiki di siklus berikutnya. 

Siklus 2 

 Siklus 2 dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan yaitu pada tanggal 14 Oktober 2024 

untuk pertemuan pertama dan pada 15 Oktober 

2024 untuk pertemuan kedua. Siklus 2 dimulai 

dengan perencanaan dimana peneliti 

melanjutkan RPPH yang telah dibuat pada 

siklus 1, dengan beberapa penyesuaian dan 

perbaikan berdasarkan hasil analisis dari siklus 

1. Peneliti juga melakukan revisi pada metode 

dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan 

untuk meningkatkan keterlibatan dan 

kreativitas anak. 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti 

mengikuti prosedur yang serupa dengan siklus 

1, namun dengan beberapa perubahan seperti 
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peningkatan variasi media yang digunakan dan 

pemberian lebih banyak kesempatan bagi 

anak-anak untuk bereksplorasi secara bebas. 

Salah satu perbedaan pada siklus 2 adalah 

penekanan yang lebih besar pada kebebasan 

anak dalam memilih warna dan pola untuk 

membatik tisu jumputan serta lebih banyak 

waktu untuk diskusi kelompok yang 

melibatkan kreativitas anak dalam 

merencanakan desain mereka. Selain itu, 

peneliti juga lebih aktif memberikan dukungan 

dan umpan balik positif kepada anak-anak 

selama proses berlangsung untuk 

meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam 

bereksperimen dengan ide baru.  

 Hasil pengamatan siklus 2 

menunjukkan perkembangan yang signifikan 

dalam kreativitas anak. Berdasarkan 

pengamatan pada pertemuan pertama dan 

kedua, terdapat peningkatan yang jelas 

dibandingkan dengan hasil pra siklus dan 

siklus 1. Berikut tabel yang menampilkan 

tingkat kreativitas anak pada siklus 2: 

Tabel 4. Hasil Siklus 2 

Penilaian Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Total 

Anak 

Persentase Total 

Anak 

Persentase 

BB 0 0% 0 0% 

MB 1 10% 0 0% 

BSH 3 30% 2 20% 

BSB 6 60% 8 80% 

 

Gambar 3. Grafik Siklus 2 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel dan grafik diatas, terlihat 

adanya perubahan signifikan pada tingkat 

kreativitas anak pada siklus 2. Pada pertemuan 

pertama, hanya 10% anak yang berada pada 

kategori mulai berkembang, namun pada 

pertemuan kedua, seluruh anak berhasil 

menunjukkan perkembangan yang baik 

dengan 80% anak mencapai kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Pada kedua 

pertemuan kategori belum berkembang (BB) 

tidak ada dan persentase anak pada kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

mengalami penurunan yang signifikan dari 

30% pada pertemuan pertama menjadi 20% 

pertemuan kedua. 

Grafik dan data yang diperoleh dari 

siklus 2 menunjukkan peningkatan yang 

signifikan pada kreativitas anak dibandingkan 

siklus 1 dan pra siklus. Pada pertemuan 

pertama siklus 2, persentase anak yang berada 

pada kategori nilai Berkembang Sangat baik 

meningkat menjadi 60% dan pada pertemuan 

kedua mencapai 80% yang menunjukkan 

bahwa lebih banyak anak mampu 

menghasilkan karya yang menunjukkan 

kreativitas tinggi. Selain itu, tidak ada lagi 

anak yang berada pada kategori Belum 

berkembang (BB) dan hanya sedikit anak yang 

berada pada kategori Mulai Berkembang 

(MB). Hasil menunjukkan bahwa tindakan 

yang diterapkan dalam siklus 2 seperti 

peningkatan variasi dalam media dan 

kesempatan eksplorasi lebih bebas, berhasil 

meningkatkan kreativitas anak. Selain itu, 

pemberian waktu lebih banyak untuk 

bereksperimen dan mengembangkan ide juga 

terbukti efektif dalam mendukung 

perkembangan kreativitas mereka. Peneliti 

juga memberikan umpan balik yang lebih 

positif dan mendalam yang memungkinkan 

anak merasa lebih percaya diri dalam 

mengeksplorasi ide mereka. 

Peningkatan yang signifikan pada siklus 2 

dapat dijelaskan dengan adanya pengaruh 

positif dari waktu yang cukup untuk berlatih 

dan lebih banyak kesempatan untuk 

bereksperimen dengan ide baru. Pencapaian ini 

mengkonfirmasi teori Csikzentmihalyi (1996) 

mengenai konsep Flow dari buku yang 

berjudul Creativity: Flow and the Psychology 

of Discovery and Invention, yang menyatakan 

bahwa individu mencapai kreativitas puncak 

saat mereka sepenuhnya terlibat dalam 

aktivitas yang menantang tapi menyenangkan. 

Anak-anak yang berada pada kategori BSB 
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siklus 2 menunjukkan keterlibatan penuh 

dalam proses pembelajaran, dimana mereka 

merasa bebas untuk mengeksplorasi kreativitas 

mereka tanpa batasan. 

Tabel 5. Hasil Prasiklus, Siklus 1, Siklus 2 

Penilaian Prasiklus Siklus 

1 

Siklus 

2 

BB 20 % 0% 0% 

MB 40 % 30% 0% 

BSH 30% 40% 20% 

BSB 10% 30% 80% 

 

Gambar 3.  

Grafik Hasil Prasiklus, Siklus 1, Siklus 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dari prasiklus, siklus 

1 dan siklus 2 terdapat peningkatan yang 

signifikan dalam tingkat kreativitas anak 

melalui kegiatan membatik tisu teknik 

jumputan. Pada prasiklus, sebagian besar anak 

masih berada pada kategori BB dan MB yang 

menunjukkan bahwa kreativitas mereka masih 

terbatas. Namun, pada siklus 1 terjadi 

peningkatan yang cukup dengan sebagian 

besar anak masuk dalam kategori BSB dan 

BSH. Pada siklus 2 hampir semua anak 

mencapai kategori BSB yang menunjukkan 

bahwa mereka telah mengembangkan 

kreativitas mereka secara optimal. 

Peningkatan ini menunjukkan 

pentingnya pemberian kesempatan untuk 

bereksperimen, mendukung anak-anak 

berpikir kreatif, dan memberikan ruang bagi 

mereka untuk bereksplorasi dengan berbagai 

ide. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Runco 

(2014) dalam buku Creativity: Theories and 

Themes: Research, Development, and 

Practice, kreativitas dapat dipupuk melalui 

pengalaman yang mendalam dan bimbingan 

yang tepat dan memungkinkan anak untuk 

mengatasi hambatan dan menemukan solusi 

kreatif dalam menghadapi tantangan 

(Nuryanti, 2009). 

Pada siklus 2, terjadi peningkatan yang 

signifikan pada tingkat kreativitas anak dengan 

hasil observasi mencapai 80%. pada siklus ini 

anak menunjukkan keberanian yang lebih 

besar dalam memilih warna, menciptakan pola 

yang lebih kompleks dan mengatasi kendala 

teknis yang muncul selama proses membatik. 

Anak-anak kini mampu menciptakan pola 

yang lebih beragam, seperti pola lingkaran, 

zig-zag dan kombinasi beberapa pola warna 

yang lebih rumit. Mereka juga semakin 

percaya diri dalam memilih warna kontras dan 

menggabungkan wana yang berbeda dalam 

satu desain.  

Salah satu metode yang dapat 

diterapkan dalam pengembangan kreativitas 

anak adalah kegiatan membatik, yang menurut 

Astini dkk. (2021) dapat menjadi media efektif 

untuk merangsang imajinasi dan kreativitas 

anak-anak. Membatik jumputan sebagai salah 

satu variasi membatik melibatkan teknik ikat 

celup yang tidak hanya menyenangkan, tetapi 

juga memberikan kesempatan bagi anak untuk 

bereksplorasi dengan warna dan pola. Proses 

ini mengembangkan keterampilan motorik 

halus, daya imajinasi, serta konsentrasi. 

Manfaat lainnya yang dapat diperoleh melalui 

kegiatan membatik jumputan adalah 

peningkatan keterampilan psikomotorik, 

stimulasi aktivitas otak, dan pengenalan 

terhadap budaya (Chayanti & Setyowati, 

2022). Semua ini berkontribusi pada 

pembentukan kreativitas yang menyeluruh, 

yang sangat penting untuk perkembangan 

anak. 

Hasil penelitian yang dilakukan pada 

RA Baitul Ghufron menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam 

perkembangan kreativitas anak melalui 
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penerapan kegiatan membatik jumputan. Pada 

prasiklus, hanya satu anak yang mencapai 

kategori "berkembang sangat baik". Namun, 

setelah diterapkannya kegiatan ini pada siklus 

pertama, jumlah anak yang memperoleh nilai 

tersebut meningkat menjadi tiga anak, dan 

pada siklus kedua, jumlahnya meningkat lagi 

menjadi delapan anak. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan membatik jumputan memiliki 

dampak positif dalam meningkatkan 

kreativitas anak, baik dari segi ide, imajinasi, 

maupun keterlibatan aktif mereka dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Peningkatan jumlah anak yang 

menunjukkan kreativitas yang berkembang 

sangat baik mengindikasikan bahwa metode 

ini efektif dalam merangsang daya cipta anak. 

Kegiatan membatik jumputan tidak hanya 

memberikan kesempatan bagi anak untuk 

mengekspresikan ide mereka secara bebas, 

tetapi juga mendorong mereka untuk berkreasi 

dengan cara yang menyenangkan dan menarik. 

Anak-anak mulai berani mencoba hal baru, 

mengatasi tantangan, dan merasa lebih percaya 

diri dalam menampilkan karya mereka. Hal ini 

sejalan dengan teori Santrock  (2020) yang 

menyatakan bahwa kreativitas adalah 

kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru 

dan solusi inovatif, yang dalam konteks ini 

diwakili oleh proses kreativitas yang terjadi 

pada anak-anak selama kegiatan membatik 

(Suardipa, 2020). 

Meskipun hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan kreativitas anak melalui kegiatan 

membatik tisu jumputan, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu di pertimbangkan 

yaitu pada jumlah sampel dan durasi 

penelitian. Jumlah sampel relatif kecil yaitu 

hanya terdiri dari 10 anak dapat membatasi 

kemampuan untuk mengaplikasikan temuan 

penelitian ini pada kelompok yang lebih besar. 

Selain itu, durasi penelitian ini hanya 

mencakup prasiklus, siklus 1 dan siklus 2 yang 

terdiri dari 5 pertemuan. Jadi, dengan sampel 

yang terbatas dan durasi penelitian yang cukup 

singkat, penelitian ini perlu dilanjutkan dengan 

studi yang lebih besar dan lebih lama guna 

memastikan temuan yang lebih kuat. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan selama tiga siklus dapat 

disimpulkan bahwa  bahwa kegiatan membatik 

tisu dengan teknik jumputan dapat 

meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun 

di RA Baitul Ghufron. Hasil observasi 

menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dilihat pada prasiklus, hanya ada 1 anak yang 

menunjukkan nilai berkembang sangat baik 

(10%). Pada siklus 1, jumlah anak yang berada 

dalam kategori berkembang sangat baik 

meningkat menjadi 3 anak (30%) dan pada 

siklus 2, jumlahnya mencapai 8 anak (80%) 

yang berada dalam kategori berkembang 

sangat baik. Dengan demikian, kegiatan seni 

ini terbukti efektif dalam mendorong 

kreativitas anak dan dapat dijadikan metode 

yang bermanfaat dalam pendidikan anak usia 

dini. 
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